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Ayam ras petelur adalah salah satu jenis ayam yang paling banyak dipelihara
oleh peternak wuntuk dijadikan usaha peternakan ayam petelur. Dalam
pemeliharaannya, sangat ditentukan oleh faktor pakan, dimana kandungan nutrisi
pada pakan harus disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi tiap fase pertumbuhan ayam
petelur. Pertumbuhan ayam petelur dibagi atas tiga fase, yakni fase starter atau masa
pertumbuhan (umur 1 hari — 6 minggu), fase grower atau ayam petelur dara (umur 6 —
15 minggu), dan fase layer atau masa bertelur (umur 15 — 82/89 minggu atau apkir)
(BPPMD, 2010). Telur ayam yang biasa dikonsumsi berasal dari ras ayam petelur,

yang mampu memproduksi telur antara 250 - 280 butir per tahun (Zulfikar, 2013).

Telur dalam jumlah banyak dan berkualitas dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya faktor pakan. Pakan juga mempengaruhi keberhasilan usaha
peternakan, dimana 75% dari total biaya produksi, dihabiskan hanya untuk memenuhi
kebutuhan pakan (Sunarso dan Christiyanto, 2009). Akibatnya, peluang peternak
mengalami kerugian karena pengeluaran terhadap biaya pakan yang besar menjadi
sangat tinggi (Hakim, et al., 2016). Untuk itu diperlukan suatu manajemen pakan
berupa sistem yang didasarkan pada kualitas dan kuantitas pakan, dengan cara

mencari solusi optimal diantara kemungkinan kombinasi bahan pakan untuk



memenuhi kebutuhan nutrisi harian ayam petelur, sehingga mampu memaksimalkan

pendapatan peternak dengan biaya sekecil mungkin.

Ayam petelur yang sekarang kita kenal adalah strain ayam yang mampu
bertelur sebanyak 300 butir lebih per tahunnya. Ayam-ayam itu pada dasarnya ayam
ras yang merupakan ayam hasil perkawinan silang (silang dalam maupun silang luar)
antara bangsa berbagai bangsa ayam hutan. Ayam hutan merah (Galus-galus
bankiva), ayam hutan ceton (Galus lafayetti), ayam hutan abuabu (Galus soneratti),
dan ayam hutan hijau (Galus varius, Galus javanicus), (Zainal Abidin, 2003). Akibat
perbedaan kemampuan memproduksi telur, maka tata laksana pemeliharaannya ayam

petelur jauh berbeda dengan pemeliharaan ayam buras.

Faktor yang menentukan tingkat keberhasilan di dalam usaha pembibitan
ayam adalah manajemen pemeliharaan, manajemen pakan, manajemen vaksinasi,

manajemen lingkungan dan manajemen perkandangan yang baik.

Kajian mengenai pengaruh tepung kunyit pada ayam ras petelur masih
terbatas, sehingga diperlukan suatu penelitian mengenai respon ayam ras petelur
sehubungan dengan penambahan tepung kunyit dalam pakan, terutama pada beberapa

parameter performans produksi, keadaan hematologis dan performans reproduksi.

Tanaman kunyit (Curcuma domestica) merupakan tanaman herbal yang
banyak ditemukan pada daerah tropis di Asia, Afrika, maupun Amerika, dan telah

lama digunakan sebagai bahan obat tradisional. Beberapa aktivitas biologis tepung



kunyit yang telah dilaporkan antara lain: anti-inflamasi, antioksidan, antikoagulan,
antidiabetik, antibakteri, antifungi, antiviral, dan antiprotozoa (Araujo dan Leon,

2001; Chattopadhyay, et al., 2004; Jain et al., 2007).

Kurkumin memiliki barbagai kandungan zat aktif seperti antioksidan,
hepatoprotektif, anti-inflamasi, antifungi dan antibakteri yang memiliki khasiat untuk
meningkatkan kinerja pada ayam broiler (Akram et al., 2010 dan Purwanti, 2008),
kemudian ditambahkan dengan pendapat Mide (2012) menyatakan bahwa
penambahan tepung rimpang kunyit yang memiliki kandungan kurkumin di dalam
pakan secara tidak langsung berpengaruh pada konsumsi pakan dan absorbsi zat-zat
makanan. Al-Sultan (2003) menyatakan bahwa suplementasi kunyit pada tingkat

0,5% secara signifikan meningkatkan kinerja ayam broiler.

Kunyit juga dapat meningkatkan kerja organ pencernaan unggas. Karena
kunyit memiliki fungsi merangsang dinding kantong empedu mengeluarkan empedu
dan merangsang keluarnya getah pangkreas yang mengandung enzim amilase, lipase,
dan protease yang berguna untuk meningkatkan pencernaan bahan pakan seperti

karbohidrat, lemak, dan protein (Yuniarti, 2011).

Berdasarkan uraian, penggunaan kunyit terhadap pakan yang diberikan ke
ayam layer ini diharapkan untuk mencegah terserangnya ayam dari penyakit yang

nantinya akan mempengaruhi produksi telur yang dihasilkan.



Tanaman sambiloto (Andrographis paniculata Nees) merupakan salah satu
tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional. Bagian tanaman yang berkhasiat
sebagai antiradang, antiinflamasi, dan antipiretik adalah daun sambiloto. Daun
sambiloto memiliki kandungan kimia diantaranya deoksiandrografolid, andrografolid,
noeandrografolid, 12 didehidroandrografolid, dan homoandrografolid (Hariana,
2006). Pada percobaan farmakologis senyawa kimia yang berkhasiat sebagai
antiradang adalah andrographolid, deoksi-andrografolid, dan neoandrografolid

(Achmad et al., 2007).

Berdasarkan uraian, penggunaan daun sambiloto terhadap pakan ayam ras
petelur nantinya diharapkan untuk mengurangi tingkat radang pada ayam yang nanti

nya juga berpengaruh terhadap kualitas produksi yang dihasilkan.

Berdasarkan uraian, pemberian kombinasi antara kunyit dan sambiloto
diharapkan agar ayam dalam memproduksi telur menghasilkan telur dengan kualitas
baik dengan mempertimbangkan hen day average (HDA), feed convertion ratio

(FCR), egg mass (berat telur) dan feed intake.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh suplementasi campuran
tepung kunyit dan sambiloto terhadap kinerja produksi ayam petelur umur 24 sampai

29 minggu.



Manfaat Penelitian

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat yang ingin mencoba penelitian
ini dan juga mengetahui hasil yang berpengaruh terhadap kinerja produksi ayam

petelur.



